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ABSTRAK 

 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang membutuhkan pengelolaan 

secara berkelanjutan. Salah satu faktor penting dalam pengendalian hipertensi adalah perilaku 

self-care yang meliputi kepatuhan minum obat, diet rendah garam, aktivitas fisik, monitoring 

tekanan darah, dan manajemen stres. Kurangnya edukasi yang efektif dapat menyebabkan 

perilaku self-care pasien belum optimal. Video based education merupakan salah satu media 

edukasi audiovisual yang dapat membantu pasien memahami dan menerapkan informasi 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh video based education 

terhadap perilaku self-care pada pasien hipertensi di Klinik Hakim Medika Pandanwangi 

Lumajang. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one 

group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 38 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

perilaku self-care sebanyak 20 pernyataan dengan skala Likert 1–4. Analisis data 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan video based education, sebagian besar 

responden memiliki perilaku self-care dalam kategori kurang sebanyak 20 responden 

(52,6%), kategori cukup sebanyak 16 responden (42,1%), dan kategori baik sebanyak 2 

responden (5,3%). Setelah diberikan video based education, perilaku self-care kategori cukup 

menjadi 20 responden (52,6%), kategori baik 12 responden (31,6%), dan kategori kurang 6 

responden (15,8%). Rata-rata skor perilaku self-care meningkat dari 41,1 ± 8,97 menjadi 54,0 

± 10,77. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p < 0,001, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh video based education terhadap perilaku 

self-care pada pasien hipertensi di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang. Video 

based education dapat menjadi salah satu alternatif media edukasi bagi tenaga kesehatan 

dalam meningkatkan perilaku self-care pasien hipertensi. 

 

Kata kunci : Video Based Education, Self Care, Hipertensi. 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension is one of the major health problems that requires continuous 

management. One of the important factors in hypertension control is self-care behavior, 
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including medication adherence, a low-salt diet, physical activity, blood pressure monitoring, 

and stress management. Lack of effective health education may result in suboptimal self-care 

behavior among hypertensive patients. Video-based education is an audiovisual educational 

method that can help patients understand and apply health information. This study aimed to 

determine the effect of video-based education on self-care behavior among hypertensive 

patients at Hakim Medika Clinic, Pandanwangi, Lumajang. This study used a pre-

experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 38 

respondents selected using purposive sampling. Data were collected using a 20-item self-care 

behavior questionnaire with a 4-point Likert scale. Data were analyzed using the Wilcoxon 

Signed Rank Test with a significance level of α = 0.05. The results showed that before the 

video-based education intervention, 20 respondents (52.6%) had poor self-care behavior, 16 

respondents (42.1%) had moderate self-care behavior, and 2 respondents (5.3%) had good 

self-care behavior. After the intervention, 20 respondents (52.6%) had moderate self-care 

behavior, 12 respondents (31.6%) had good self-care behavior, and 6 respondents (15.8%) 

had poor self-care behavior. The mean self-care behavior score increased from 41.1 ± 8.97 to 

54.0 ± 10.77. The Wilcoxon Signed Rank Test showed p < 0.001, indicating that H₀ was 

rejected and H₁ was accepted. It can be concluded that video-based education has an effect 

on self-care behavior among hypertensive patients at Hakim Medika Clinic, Pandanwangi, 

Lumajang. Video-based education can be used as an alternative health education medium to 

improve self-care behavior among patients with hypertension. 

 

Keywords : Video Based Education, Self Car, Hypertension. 
 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan global yang signifikan dan menjadi 

faktor risiko utama penyakit kardiovaskular seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan 

gagal ginjal. Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), sekitar 1,28 miliar 

orang dewasa di dunia menderita hipertensi, dengan sebagian besar kasus terjadi di negara 

berkembang (WHO, 2023). Prevalensi global hipertensi mencapai sekitar 22% dari populasi 

dunia, dan hanya sebagian kecil penderita yang mampu mengontrol tekanan darahnya dengan 

baik (Mills et al., 2020). Tingginya angka kejadian ini menunjukkan bahwa hipertensi masih 

menjadi masalah kesehatan utama yang memerlukan intervensi efektif, khususnya dalam 

perubahan perilaku kesehatan. 

Di Indonesia, hipertensi menjadi salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi 

yang tinggi. Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun mencapai 30,8% (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). Meskipun terjadi sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, 

angka ini tetap menunjukkan bahwa satu dari tiga orang dewasa di Indonesia mengalami 

hipertensi. Selain itu, masih banyak penderita hipertensi yang tidak terdiagnosis atau tidak 

melakukan pengobatan secara rutin, sehingga meningkatkan risiko komplikasi serius 

(Kemenkes RI, 2023; Whelton et al., 2020). 

Pada tingkat regional, Provinsi Jawa Timur memiliki prevalensi hipertensi yang cukup 

tinggi, yaitu sebesar 34,3% (Kemenkes RI, 2023). Angka ini lebih tinggi dibandingkan rata-

rata nasional dan menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan utama di 

wilayah tersebut. Tingginya prevalensi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko seperti pola 

makan tinggi garam, kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin (Riskesdas, 2018; 

Kemenkes RI, 2023). 
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Pada tingkat kabupaten, hipertensi juga menjadi masalah kesehatan yang signifikan di 

Kabupaten Lumajang. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi mencapai sekitar 13,22%, dengan jumlah kasus yang terus meningkat 

setiap tahunnya. Bahkan, pada salah satu puskesmas tercatat ribuan kasus hipertensi dalam 

satu tahun, yang menunjukkan tingginya beban pelayanan kesehatan akibat penyakit ini 

(Dinkes Lumajang, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah 

prioritas yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian. 

Salah satu faktor penting dalam pengendalian hipertensi adalah perilaku self-care 

pasien. Self-care pada pasien hipertensi mencakup kepatuhan minum obat, pengaturan diet 

rendah garam, aktivitas fisik, manajemen stres, serta pemantauan tekanan darah secara rutin. 

Teori Self-Care dari Orem menyatakan bahwa kemampuan individu dalam merawat dirinya 

sendiri sangat berpengaruh terhadap status kesehatan dan kualitas hidup (Orem, 2001). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi memiliki 

tingkat self-care yang rendah, sehingga tekanan darah sulit dikontrol (Riegel et al., 2019; 

Kurnia et al., 2021). 

Rendahnya perilaku self-care pada pasien hipertensi salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan edukasi kesehatan yang efektif. Edukasi konvensional yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan masih banyak menggunakan metode ceramah yang kurang 

menarik dan sulit dipahami oleh pasien. Hal ini menyebabkan informasi yang diberikan tidak 

optimal dalam mengubah perilaku pasien. Penelitian menunjukkan bahwa metode edukasi 

tradisional memiliki keterbatasan dalam meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan 

dan perubahan gaya hidup (Nasution et al., 2021; Al-Ramahi et al., 2020). Kondisi ini 

menimbulkan kesenjangan praktis antara edukasi yang diberikan dengan perubahan perilaku 

yang diharapkan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, metode edukasi kesehatan berbasis digital 

seperti video-based education mulai banyak digunakan. Media video memiliki keunggulan 

dalam menyampaikan informasi secara audiovisual sehingga lebih menarik, mudah dipahami, 

dan meningkatkan daya ingat pasien (Mayer, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis video efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan pasien terhadap 

pengobatan (Susanti et al., 2022; Zhang et al., 2022). Namun demikian, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada peningkatan pengetahuan, sedangkan pengaruhnya terhadap 

perilaku self-care masih belum banyak dikaji secara mendalam. 

Selain itu, dalam dunia kerja, penggunaan media video sebagai sarana edukasi masih 

belum optimal. Tenaga kesehatan masih cenderung menggunakan metode konvensional, 

sehingga potensi teknologi digital belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi edukasi dengan 

implementasinya dalam pelayanan keperawatan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

dapat memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas video-based education dalam 

meningkatkan perilaku self-care pasien hipertensi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experimental dengan pendekatan 

one group pretest-posttest design. Populasi semua penderita hipertensi di Klinik Hakim 

Medika Pandanwangi Lumajang pada bulan Mei 2026. Penentuan sampel menggunakan 

tekhnik accidental sampling yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 38 responden. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2026. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Sebelum diberikan intervensi dilakukan 

pengukuran pretes perilakus elf care pada pasien hipertensi. Setelah itu diberikan intervensi 
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yang diberikan berupa video edukasi selama 60 menit. Setelah diberikan intervensi dilakukan 

pengukuran posttest perilakus elf care pada pasien hipertensi. Data yang diperoleh kemudian 

diproses editing, coding, scoring dan tabulating, kemudian dianalisis menggunakan uji 

wilcoxon. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Data Umum Hasil Penelitian  
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Lama 

Menderita Hipertensi di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia    

40-50 Tahun 5 13,2 

51-60 Tahun 17 44,7 

61-70 Tahun 13 34,2 

71-80 Tahun 1 2,6 

81-90 Tahun 2 5,3 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 22 57,9 

Perempuan 16 42,1 

Pendidikan   

SD 17 44,7 

SLTP 8 21,1 

SMA 7 18,4 

Sarjana 6 15,8 

Pekerjaan   

Petani 11 28,9 

Pedagang 6 15,8 

Tidak Bekerja 3 7,9 

Guru 3 7,9 

Karyawan 3 7,9 

Wiraswasta 3 7,9 

Pensiunan 3 7,9 

PNS 3 7,9 

IRT 2 5,3 

Pegawai Pabrik 1 2,6 

Lama Menderita Hipertensi   

<1 Tahun 2 5,3 

1-2 Tahun 18 47,4 

3-4 Tahun 12 31,6 

5-6 Tahun 6 15,8 

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa mayoritas pasien hipertensi memiliki usia 51-60 tahun 

sebanyak 17 responden (44,7%), jenis kelamin mayoritas laki-laki sebanyak 22 responden 

(57,9%), pendidikan mayoritas SD sebanyak 17 responden (44,7%), pekerjaan mayoritas 

sebagai petani sebanyak 11 responden (28,9%), lama menderita hipertensi mayoritas 1-2 

tahun sebanyak 18 responden (47,4%).  

 

Data Khusus Hasil Penelitian  

Perilaku Self Care Sebelum Diberikan Video Based Education Pada Penderita 

Hipertensi  

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Self Care Sebelum 

Diberikan Video Based Education Pada Penderita Hipertensi Di Klinik Hakim 

Medika Pandanwangi Lumajang.  
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Perilaku Self Care Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 2 5,3 

Cukup 16 42,1 

Kurang 20 52,6 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 38 responden, 

sebagian besar penderita hipertensi sebelum diberikan video based education memiliki 

perilaku self care kategori kurang sebanyak 20 responden (52,6%), sedangkan sebagian kecil 

kategori baik sebanyak 2 responden (5,3%). 

 

Perilaku Self Care Setelah Diberikan Video Based Education Pada Penderita Hipertensi 

 

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Self Care Setelah 

Diberikan Video Based Education Pada Penderita Hipertensi Di Klinik Hakim 

Medika Pandanwangi Lumajang.  

 

Perilaku Self Care Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 12 31,6 

Cukup 20 52,6 

Kurang 6 15,8 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 3 di atas didapatkan jumlah responden sebanyak 38 responden, 

sebagian besar penderita hipertensi setelah diberikan video based education memiliki perilaku 

self care kategori cukup sebanyak 20 responden (52,6%), sedangkan sebagian kecil kategori 

kurang sebanyak 6 responden (15,8%). 

 

Tabel Silang Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada 

Penderita Hipertensi  

 

Tabel 4 Tabel Silang Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada 

Penderita Hipertensi Di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang.  

 

Perilaku Self Care Sebelum 

Perilaku Self Care Setelah Total 

Baik Cukup Kurang  

f % f % F % f % 

Baik 2 5,3 0 0 0 0 2 5,3 

Cukup 9 23,7 7 18,4 0 0 16 42,1 

Kurang 1 2,6 13 34,2 6 15,8 20 52,6 

Total 12 31,6 20 52,6 6 15,8 38 100 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan mayoritas perilaku self care pada penderita 

hipertensi sebelum intervensi kategori kurang dan setelah intervensi menjadi kategori cukup 

sebanyak 13 responden (34,2%) , sedangkan minoritas perilaku self care sebelum diberikan 

intervensi kategori kurang menjadi kategori baik sebanyak 1 responden (2,6%). 

 

Tabel Uji Statistik Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada 

Penderita Hipertensi   

Tabel 5. Uji Statistik Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada 

Penderita Hipertensi Di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang. 

Variabel N Wilcoxon  p-value Keterangan 
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Perilaku self-care sebelum dan setelah 

pemberian video based education  
38 0,00 <0,001 Ada pengaruh 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon menggunakan 

SPSS didapatkan hasil Sig.(2 tailed) adalah 0.001. Hasil analisa didapatkan p = 0,001 

sehingga p = 0,001 < α = 0,05. Dari hasil analisa tersebut dapat disimpulkan H1 di terima 

artinya ada Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada Penderita 

Hipertensi Di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang 

 

PEMBAHASAN 

 

Perilaku Self Care Sebelum Diberikan Video Based Education Pada Penderita 

Hipertensi  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil pre test sebelum melakukan video based 

education dengan metode self-care dapat dilihat pada tabel diatas bahwa sebagian besar 

responden memiliki perilaku self-care kategori Kurang sebanyak 20 responden (52.6%). 

Responden yang memiliki perilaku self-care kategori Cukup sebanyak 16 responden (42.1%), 

sedangkan kategori Baik hanya sebanyak 2 responden (5.3%). Secara faktual, menunjukkan 

bahwa perilaku self-care responden sebelum diberikan intervensi masih didominasi kategori 

kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pasien hipertensi belum menerapkan 

perawatan diri secara optimal dalam mengelola penyakitnya.  

Menurut penelitian (Orem, 2001), self-care adalah kemampuan individu dalam 

melakukan perawatan diri untuk mempertahankan kesehatan. Pada pasien hipertensi, self-care 

meliputi kepatuhan obat, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, pengelolaan stress, dan 

pemantauan tekanan darah secara rutin. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pertiwi & Indriyawati, 2021) dalam Jurnal Media Karya Kesehatan, yang 

melaporkan bahwa rendahnya perilaku self-management sebelum pemberian audiovisual 

health education diduga dipengaruhi oleh terbatasnya pengetahuan responden mengenai cara 

mengelola hipertensi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian responden belum mampu 

menerapkan perilaku perawatan diri dengan baik, seperti patuh mengonsumsi obat, 

menerapkan diet rendah garam, melakukan aktivitas fisik secara teratur, memantau tekanan 

darah, serta mengelola stres. Sejalan dengan penelitian (Siburian et al., 2026) yang 

menyatakan bahwa rendahnya perilaku self-care pada sebagian besar responden dipengaruhi 

oleh masih rendahnya keyakinan diri dalam mengelola kesehatannya. Kurangnya kepercayaan 

terhadap kemampuan diri untuk mengonsumsi obat secara teratur dan menjaga tekanan darah 

menyebabkan pasien cenderung kurang konsisten dalam melakukan perawatan diri, sehingga 

perilaku self-care belum optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dijelaskan, peneliti berpendapat 

bahwa masih rendahnya perilaku self-care pada sebagian besar responden sebelum diberikan 

Video Based Education kemungkinan disebabkan karena responden belum memahami secara 

menyeluruh pentingnya melakukan perawatan diri dalam mengendalikan hipertensi. Sebagian 

responden juga diduga masih menganggap bahwa pengobatan hanya cukup dengan 

mengonsumsi obat, sehingga aspek lain seperti menjaga pola makan, melakukan aktivitas 

fisik, memantau tekanan darah, dan mengelola stres belum menjadi kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurangnya motivasi dan informasi kesehatan yang diterima 

juga dapat memengaruhi kesadaran responden untuk menerapkan perilaku self-care secara 

konsisten. 

Menurut opini peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pasien hipertensi masih 

membutuhkan edukasi kesehatan yang disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan 

mudah dipahami agar informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik serta diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Perilaku Self Care Setelah Diberikan Video Based Education Pada Penderita Hipertensi

 Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dapat dilihat pada tabel diatas 

diketahui bahwa 20 responden yang sebelum pemberian video based education memiliki 

perilaku self-care pada kategori Kurang, sebanyak 13 responden mengalami peningkatan 

menjadi kategori Cukup, dan 1 responden meningkat menjadi kategori Baik. Dari 16 

responden yang awalnya berada pada kategori Cukup, sebanyak 7 responden tetap berada 

pada kategori Cukup, dan 9 responden meningkat menjadi kategori Baik. Sementara itu, 2 

responden yang sejak awal berada pada kategori Baik tetap berada pada kategori Baik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sholihah et al., 2023) menunjukkan bahwa 

pemberian edukasi self-management berbasis media audiovisual mampu meningkatkan 

kemampuan peserta dalam mengelola hipertensi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan mengenai hipertensi dari 56,8% menjadi 92,55%, 

keterampilan melakukan pemantauan tekanan darah dari 40,3% menjadi 88,6%, serta 

kepatuhan terhadap pengobatan dari 58,1% menjadi 90,2%. Penelitian oleh (Sulassri et al., 

2023) dalam Journal of Telenursing menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi 

kesehatan, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang masih kurang. 

Setelah memperoleh edukasi kesehatan, sebagian besar responden mengalami peningkatan 

sehingga berada pada kategori pengetahuan yang baik. Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

pasien hipertensi. Penelitian lain di Indonesia juga menyebutkan bahwa pemberian edukasi 

kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan mengenai hipertensi. Sebelum intervensi, 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang relatif rendah. Namun, setelah edukasi 

kesehatan diberikan, kelompok yang memperoleh intervensi mengalami peningkatan 

pengetahuan yang lebih baik dan bermakna. Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi salah 

satu faktor yang dapat mendorong perubahan perilaku self-care, karena pasien yang 

memahami cara pengelolaan hipertensi akan lebih mampu menerapkan perawatan diri secara 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari (Pratama et al., 2024). 

Menurut pendapat peneliti, media video merupakan salah satu media edukasi yang 

efektif dalam meningkatkan perilaku self-care pada pasien hipertensi. Penyampaian informasi 

melalui kombinasi gambar, suara, dan penjelasan membuat materi lebih mudah dipahami 

dibandingkan penyuluhan secara lisan. Selain itu, responden dapat melihat secara langsung 

contoh perilaku yang benar sehingga lebih mudah mengingat dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Menurut opini peneliti, meskipun setelah diberikan video based education sebagian 

besar responden mengalami peningkatan perilaku self-care, masih terdapat beberapa 

responden yang tetap berada pada kategori Cukup. Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Sebagian responden merupakan kelompok usia lanjut sehingga kemampuan 

dalam menerima dan memahami informasi yang disampaikan melalui media video tidak 

sebaik responden yang berusia lebih muda. Selain itu, terdapat responden yang merasa selama 

ini sudah cukup patuh dalam menjalankan pengobatan maupun anjuran tenaga kesehatan, 

sehingga perubahan perilaku setelah diberikan edukasi tidak terlalu terlihat. Peneliti juga 

berpendapat bahwa perilaku yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari memerlukan waktu 

untuk berubah dan tidak dapat terjadi hanya melalui satu kali pemberian edukasi. Perbedaan 

motivasi setiap responden dalam menerapkan perilaku hidup sehat serta dukungan dari 

keluarga juga diduga turut memengaruhi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, meskipun 

memperoleh edukasi yang sama, perubahan perilaku self-care pada setiap responden tidak 

selalu menunjukkan peningkatan hingga mencapai kategori baik. 
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Analisis Pengaruh Video Based Education Terhadap Perilaku Self Care Pada Penderita 

Hipertensi 

Berdasarkan hasil penelitian uji wilcoxon menunjukkan bahwa seluruh responden 

mengalami peningkatan skor perilaku self-care setelah diberikan video based education, tanpa 

terdapat responden yang mengalami penurunan maupun memilik skor yang tetap (Negative 

Ranks = 0, Positive Ranks = 38, dan Ties = 0). Selain itu, diperoleh nilai signifikan p < 0,001, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh video based education terhadap perilaku self-care pada pasien hipertensi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa setelah diberikan video based education, seluruh indikator 

perilaku self-care mengalami peningkatan. Perubahan tersebut terlihat pada kepatuhan minum 

obat, diet rendah garam, aktivitas fisik, monitoring tekanan darah, dan manajemen stres. Hal 

ini menunjukkan bahwa media video tidak hanya membantu meningkatkan perilaku self-care 

secara keseluruhan, tetapi juga mampu meningkatkan setiap aspek perawatan diri yang 

diperlukan dalam pengendalian hipertensi. Berdasarkan hasil analisis tiap indikator, 

peningkatan rerata skor terjadi pada kepatuhan minum obat dari 8,18 menjadi 10,30, diet 

rendah garam dari 8,58 menjadi 10,80, aktivitas fisik dari 8,37 menjadi 10,20, monitoring 

tekanan darah dari 8,79 menjadi 10,90, serta manajemen stres dari 8,03 menjadi 10,30. Hasil 

uji Wilcoxon pada setiap indikator juga menunjukkan nilai p<0,001 sehingga seluruh 

indikator mengalami peningkatan yang bermakna setelah pemberian video based education. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Azhimah et al., 2022) menunjukkan 

bahwa video edukasi yang dikombinasikan dengan kartu pengingat minum obat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat 

antihipertensi. Selain meningkatkan kepatuhan, media video juga memiliki keunggulan 

karena dapat diputar kembali sesuai kebutuhan sehingga memudahkan pasien memahami 

materi yang diberikan. Kondisi ini sangat bermanfaat, terutama di pelayanan kesehatan primer 

yang memiliki keterbatasan waktu dalam memberikan edukasi secara langsung kepada pasien 

(Aji, Nur, et al., 2026). Penelitian (Sulassri et al., 2023) juga menjelaskan bahwa edukasi 

kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan responden melalui proses pembelajaran yang 

membantu individu memahami informasi kesehatan dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pengetahuan yang meningkat menjadi salah satu faktor yang mendukung 

perubahan perilaku kesehatan. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Sari et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa edukasi self-management membantu pasien penyakit kronis lebih aktif 

dalam merawat dirinya sendiri. Melalui peningkatan kesadaran dalam menjalankan 

pengobatan dan perawatan diri, pasien akan lebih mampu mengendalikan penyakitnya serta 

mengurangi risiko terjadinya komplikasi.  

Menurut opini peneliti, peningkatan perilaku self-care pada penelitian ini terjadi 

karena media video mampu menyampaikan informasi secara lebih menarik, mudah dipahami, 

dan mudah diingat. Penyampaian materi yang disertai ilustrasi dan contoh penerapan perilaku 

self-care membantu responden memahami langkah-langkah perawatan hipertensi dengan 

lebih baik dibandingkan hanya menerima penjelasan secara lisan. Kondisi tersebut 

mendorong responden untuk lebih patuh dalam menjalankan pengobatan, menjaga pola 

makan, melakukan aktivitas fisik, memantau tekanan darah secara rutin, serta mengelola stres. 

Dengan demikian, perubahan perilaku self-care yang terjadi setelah intervensi menunjukkan 

bahwa media video tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membantu responden 

menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pendapat peneliti, 

bahwa video based education merupakan media edukasi yang efektif untuk meningkatkan 

perilaku self-care pada pasien hipertensi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu pengetahuan ibu balita gizi kurang tentang TBC 

anak sebelum diberikan edukasi berbasis ular tangga di desa Selogudig Wetan Kecamatan 

Pajarakan Kabupaten Probolinggo yaitu perilaku self-care pada pasien hipertensi sebelum 

diberikan intervensi video based education sebagian besar berada pada kategori Kurang, yaitu 

sebanyak 20 responden (52,6%). Perilaku self-care pada pasien hipertensi setelah diberikan 

intervensi video based education mengalami peningkatan. Sebagian besar responden berada 

pada kategori Cukup sebayak 20 responden (52,6%), kategori Baik meningkat menjadi 12 

responden (31,6%), sedangkan kategori Kurang menurun menjadi 6 responden (15,8%). 

Terdapat pengaruh video based education terhadap perilaku self-care pada pasien hipertensi 

di Klinik Hakim Medika Pandanwangi Lumajang (Positive Ranks = 38, Negative Rank = 0, 

dan Ties = 0) dengan nilai signifikansi p < 0,001.  
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